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ABSTRACT

This research was motivated by the low awareness of environmental cleanliness
and the limited development of motor skills among early childhood students at
PAUD Wijayakusuma. Some children had not yet understood the importance of
maintaining cleanliness in the play area and were unable to use simple cleaning
tools independently. Therefore, anattractive, concrete, and enjoyable learning
medium was needed to provide direct learning experiences. This study aimed to
determine the effectiveness of an educational game tool ( APE) in the form of a mini
vacuum cleaner in stimulating motor skills and inproving environmental cleanliness
awareness among early childhood children. The research employed a simple
experimental method using a pre-test, treatment, and post-test design involving 16
children aged 5-6 years. Data were collected through observation, documentation,
and field notes using instruments designed to assess motor development and
cleanliness awareness. The treatment was implemented through play-based
activities using the mini vacuum cleaner to clean the play area. The results indicated
significant improvement after the intervention. In the pre-test stage, only 33% of
children demonstrated an understanding of environmental cleanliness and the
function of cleaning tools, whereas in the post-test stage the percentage increased
to 73%. Children became more active, enthusiastic, and capable of using the mini
vacuum cleaner appropriately. Furthermore, hand-eye coordination improved during
the activities. These findings suggest that the mini vacuum cleaner educational
game tool is effective in stimulating fine motor development while enhancing
environmental cleanliness awareness through meaningfull and enjoyable play-
based learning experinces

Keywords: educational game tool, fine motor skills, environmental, cleanliness
awareness
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakngi oleh masih rendahnya kesadaran kebersihan
lingkungan dan kemampuan motoric anak usia dini di PAUD Wijayakusuma .
Sebagian anak masih belum memahami pentingnya menjaga kebersihan area
bermain serta belum mampu menggunakan alat kebersihan sederhana secara
mandiri. Oleh karena itu, diperlukan media pembalajaran yang menarik, konkret,
dan menyenangkan agar nak dapat belajar melalui pengalaman langsung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Alat Permainan
Edukatif ( APE ) penyedot debu dalam menstimulasi keterampilan motoric dan
meningkatkan kesadaran kebersihan lingkungan pada anak usia dini. Penelitian
menggunakan metode eksperimen sederhana dengan desain pre-test, treatment,
posttest yang melibatkan 15 anak usia 5-6 tahun. Teknik pangumpulan data
dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan catatan lapangan dengan
menggunakan ininstrumentengamatan perkembangan motoric dan kesadaran
kebersihan. Perlakuan diberikan melalui kegiatan bermain menggunakan mini
vacuum cleaner untuk membersihkan area bermain. Hasil penelitian menunujukan
pemahaman adanya peningkatan kemampuan anak setelah diberikan perlakuan.
Pada tahap pre-test hanya 33% anak menunjukan pemahaman tentang kebersihan
lingkungan dan fungsi alat kebershan, sedangkan pada tahap post-test
peresentasenya meningkat manjadi 73%. Anak menjadi lebih aktif, antusias, dan
mampu menggunakan mini vacuum cleaner dengan baik. Selain itu, koordinasi
mata dan tangan anak juga mengalami paningkatan selama kegiatan
berlangsung.Temuan ini menunjukan bahwa penggunaan APE mini vacuum
cleaner efektif dalam menstimulasi perkembangan kegiatan bermain yang
bermakna dan menyenangkan.

Kata Kunci: Alat Permainan Edukatif (APE), keterampilan motoric halus, kedasarab
kebersihan lingkungan

A.Pendahuluan

Anak usia dini adalah masa yang
sangat penting bagi perkembangan
anak yang sering di sebut sebagai
fase pondasi .Pada tahun ini anak
anak membutuhkan bimbingan untu
membangun jati diri yang kuat, baik
secara fisik maupun mental. Salah
satu kemampuan penting yang harus
dikembangkan adalah keterampilan

motoric halus dan rasa cinta terhadap
lingkungan yang selaras dengan nilai
nilai dalam kurikulum berbasis cinta .

Dalam implementasi kurikulum
merdeka PAUD pembelajaran anak
usia dini diarahkan pada penguatan
fase fondasi sebagai tahap awal
pembentukan karakter, kemandirian,
kemampuan social emosional,

motoric, serta kemampuan berpikir

273



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD STKIP Subang,

ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

anak melalui pangalaman belajar
yang bermakna (kemendikbukristek
2022 ) Kurikulum merdeka anak dapat
mengeksplorasi lingkungan
mengembangkan rasa ingin tahu,
membangun kreativitas dan
memperoleh  pengalaman belajar
secara konkret melalui aktivitas
lamgsung ( Suryana , 2022 ).Selain itu
pembelajaran berbasis bermain juga
mampu meningkatkan keterlibatan
aktif anak dalam proses pembelajaran
sehingga perkembangan anak
menjadi lebih
Fauziddin,2021 ).

Perkembangan motoric halus

optimal (

merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan anak usia dini
yang perlu mendapatkan stimulasi
secara optimal. Motorik halus adalah
kemampuan yang melibatkan
koordinasi otot otot kecil, terutama
pada jaru=l tangan dan pergelangan
tangan yang terintegrasi dengan
koordinasi mata. Kemampuan ini
sangat diperlukan dalam berbagai
aktivitas sehari hari seperti
memegang benda, menggunting,
melukis, menggambar dan
menggunakan alat tertentu secara
tepat. Menurut Suryadi (2017 )
perkembangan motoric halus

berkaitan dengan kemampuan anak

dalam mengendalikan gerakan otot
otot kecil yang membutuhkan
ketelitian, koordinasi, dan
konsentrasi.Oleh karena itu, stimulasi
yang diberikan secara berkelanjutan
akan membantu anak mencapai
perkembangan yang optimal sesuai
tahap usianya.

PAda wusia 5-6 tahun anak
berada pada tahap perkambangan
yang semakin matang dalam
menggordinasikan gerakan mata dan
tangan. Kemampuan ini menjadi
dasar penting bagi kesiapan anak
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah. Sejalan
dengan hal tersebut,
Permendikbudristek nomor 5 tahun
2022 tentang

pencapaian

standar  tingkat
perkembangan anak
menyebutkan bahwa anak usia 5-6
tahun di

menggunakan alat permainan dan

harapkan mampu
perlengakapan belajar secara tepat
serta menunjukan koordinasi gerak
yang baik dalam berbagai aktivitas .
Dengan demikian penegmabangan
motoric halus perlu dilakukan melalui
kegiatan yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.
Kesadaran kebersihan
lingkungan merupakan salah satu

aspek penting dalam pembentukan
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karakter anak usia dini. Kesadaran ini
dittunjukan melalui perilaku menjaga
kebersihan diri dan lingkungan sekitar,
membuang sampah pada tempatnya
merapikan alat bermain setelah
digunakan, serta menjaga kerapihan
ruang belajar. Pembiasaan perilaku
hidup bersih sejak usia dini sangat
penting karena masa anak anak
merupakan periode emas (golden
age) dalam pembentukan kebiasaan
dan karakter yang akan terbawa
hingga dewasa. Menurut Ningsih dan
Rphita (2020) pembiasaan perilaku
hidup bersih dan sehat sejak dini
dapat membantu anak
mengembangkan sikap tanggung
jawab terhadap diri sendiri maupun
lingkungannya.

Namun, di lapangan sering
ditemukan masalah dimana anak
anak kurang peduli pada kebersihan
tempat bermainnya. Hal ini
menunjukan bahwa pemahaman
menganai Nilai agama dan Budi
pekerti, Khususnya dalam hal
menjaga kebersihan sebagai bentuk
rasa syukur, masih perlu ditingkatkan.
Anak anak cenderungmerasa bosan
jika hanya diajarkan teori kebersihan
tanpa ada kegiatan yang menarik.
melalui  APE

memberikan kesempatan kepada

Pembelajaran

anak untuk memperoleh pengalaman
belajar yang konkret dan bermakna,
Anak dapat melakukan eksplorasi,
percobaan, serta berinteraksi
langsung dengan benda benda yang
digunakan dalam kegiatan bermain .
Menurut SUyadi dan Ulfag (2013),
penggunaan APE dapat membantu
anak memahami konsep
pembelajaran secara lebih mudah
karena anak belajar  melalui
pengalaman langsung yang
melibatkan aktivitas fisikk maupun
mental. Selain itu, kegiatan bermain
menggunakan APE juga mampu
meningkatkan motivasi belajar rasa
ingun tahu, kreativitas, dan
keterlibatan aktif anak dalam proses
pembelajaran.

Untuk Mengatasi hal tersebut |,
diperlukan media pembelajaran yang

menggabungkan dasar dasar literasi,

Matematika, Sains, teknologi
rekayasa dan Seni. Salahsatu
caranya adalah dengan
menggunakan Alat Permainan

Edulatif (APE) Penghisap debu . Alat
ini  merupakan bentuk teknologi
sederhana (rekayasa) yang bisa
memancing rasa ingin tahu anak
(sains) sekaligus melatih gerakan jari

mereka saar memegang alat tersebut.

275



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD STKIP Subang,

ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

Penelitian oleh Sari, Putrid an
Wulandari (2023) menunjukan bahwa
penggunaan media pembelajaran
berbasis praktik langsung dapat
meningkatkan  keterlibatan  anak
dalam kegiatan belajar sekaligus
mengambangkan sikap tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar.
Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa pengalaman
belajar konkret manjadi salah satu
faktor penting dalam keberhasilan
pembaelajaran anak usia dini.
Penelitian yang dilakukan oleh

Mulyani dan Hartati (2021)

menunjukan bahwa penggunaan
media permainan edukatif
memberikan pengaruh posirif

terhadap perkembangan koordinasi
mata dan tangan serta kemampuan
motoric halus anak usia dini.
Penelitian ini sangat penting
karena menggabungkan stimulasi fisik
dengan pembentukan karakter.
Tujuan utamanya adalah untuk
melihat sejauh mana APE penghisap
debu dapat membantu anak mencaai
capaian pembelajaran yang optimal di
fase fondasi. Melalui kegiatan berain
yang bermakna ini diharapkan anak
tidak hanya menjadi lincah secara
motoric tetapi juga memiliki kesadaran

tinggi untuk menjaga kebersihan di

sekitarnya sebagai bagian dari jati diri
mereka yang positif.

Penelitian ini menggabungkan
stimulasi motoric, pembiasaan
kebersihan, dan pengalaman bermain
konkret melalu APE pengisap debu
mini yang digunakan langsung oleh
anak usia dini 5-6 tahun. Berdasarkan
kondisi tersebut, diperlukaan inovasi
pembelajaran yang mampi
mengembangkan kemampuan
motoric anak sekaligus menanamkan
perilaku hidup bersih. Salahsatu
alternative yang dapat digunakan
adalah APE penghisap debu mini.

Melalui penggunaan alat ini anak

dapat Dbelajar secara langsung
mengenai pentingnya mejaga
kebersihan lingkungan sekaligus

melatih koordinasi mata dan tangan
.Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan APE penghisap debu
terhadap kemampuan motoric dan
kesadarran kebersigan anak usia dini
di PAUD Wijayakusuma
B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan desain Pre
Experimental Degign melalui model
one group Pretest -.Posttest Degign.
Desain ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh penggunaan
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Alat Permainan Edukatif (APE)
penghisap debu terhadap
kemampuan motoric dan kesadaran
kebersihan anak usia dini. Dalam
penelitian ini, anak diberkan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal
sebelum diberikan perlakuan
kemudian diberikan treatment berupa
kegiatan bermain menggunakan APE
penghisap debu dan selanjutnya
dilakukan posttest untuk mengethaui
perkembangan kemampuan anak
dierikan

setelah perlakuan.

Mengetahui perkembangan
kemamouan anak stelah diberikan
perlakuan. Subjek penelitian adalah
15 anak usia 5-6 tahun di PAUD
Wijayakusuma yang terlibat selama
proses penelitian berlangsung.
Pemilihan subjek dilakukan
berdasarkan ketersediaan anak yang
mengikuti  kegiatan pembelajaran
pada saat penelitian dilaksanakan.
Instrumen penelitian  yang
digunakan berupa lembar observasi
yang disusun berdasarkan indicator
kemampuan motoric dan kesadaran
kebersihan anak usia dini. Indikator
yang diamati meliputi kemampuan
memahami fungsi alat kebersihan,
mengikuti intruksi guru, mengarahkan
alat penghisap debu dengan baik

menunjukan minat dan pastisipasi

selama kegiatan bekerja sama
dengan teman serta merapikan alat
dan lingkungan setelah kegiatan
selesai Selain lambar observasi,
dokumentasi, kegiatan yang
digunakan sebagi data pendukung
selama penelitian berlangsung.
Pelaksanaan treatment
dilakukan menggunakan APE
penghisap debu mini yang terlebih
dahulu diperkenalkan oleh guru
kepada anak. Guru menjelaskan
fungsi alat, memperagakan cara
penggunaan yang benar, kemudian
memberikan kesempatan kepada
anak untuk mencoba menggunakan
alat secara Dbergantian dengan
pendampingan. Selama kegiatan

berlangsung  peneliti  melakukan
pengamatan terhadap kemampuan
motoric anak, tingkat pastisipasi,
kemandirian, serta kepedulian naka
terhadap kebersihan
lingkungan.Sebelum digunakan
dalam penelitian,instrument terlebih
dahulu diuji validitas dan reabilitasnya
untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrument penelitian.Selanjutnya
dilakukan uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk  untuk

apakah data penelitian berdistribusi

mengetahui

normal atau tidak. Hasil uji normalitas

menunjukan bahwa data data pretest
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dan posttest tidak berdistribusi
normal, sehingga pengujian hipotesis
dilanjutkan menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test. Analisi data
dilakukan dengan bantuan program
SPSS versi 25 untuk mengetahui
pengaruh penggunaan APE
penghisap debu terhadap
kemampuan motoric dan kesadaran
kebersihan anak usia dini di PAUD

Wijaakusuma

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Gambaran Penelitian dan Capain
Pembelajaran
Penelitian mengenai
penggunaak APE penghisap debu
untuk menstimulasi motoric dan
kesadaran kebersihan anak usia dini
dilaksanakan di PAUD Wijayakusuma
dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 15 anak usia 5-6 tahun.
Penelitian dilakukan melalui tiga
tahapan vyaitu pre-test, treatment,
post-test
Kegiatan Treatment dilakukan
menggunakan APE penghisap debu
mini yang di rancang sebagai media
bermain edukatif untuk membantu
anak memahami pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan sekaligus
melatih kemampuan motoric halus.

Melalui kegiatan ini anak diajak

menggunakan alat secara langsung
untuk membersihkan area bermain
dari debu dan potongan kertas kecil.

Capaian pembelajaran yang
menjadi focus penelitian meliputi
kemampuan memahami fungsi alat
kebersihana, kemampuan
nmengarahkan aat dengan Dbaik,
koordinasi mata dan tangan,

kemampuan mengikuti intruksi,
bekerja sama dengan teman, serta
menunjukan  kepedulian terhadap
kebersihan lingkungan.

Menurut Piaget, anak usia dini
belajar melalui pengalaman konkret
sehingga penggunaan media nyata
akan membantu anak memahami
konsep pembelajaran secara lebih
bermakna. Selain itu Vygotsky
menjelaskan bahwa perkembangan
anak terjadi melalui interkaksi social
dan pendampingan orang dewasa
sehingga kegiatan bermain
menggunakan APE dapat menjadi
sarana yang efektif untuk
mengembangkan kemamuan motoric
dan karakter anak.

Motorik dan

Kesadaran Kebersihan Sebelum

b. Kemampuan

Menggunakan APE penghisap debu
Berdasarkan hasil observasi awal (
pre-test), ditemukan bahwa sebagian

anak belum memiliki pemahaman
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yang baik mengenai pentingnya

mejaga kebersihan lingkungan
bermain. Anak anak masih cenderung
membiarkan sampah kecil berserakan
dan belum mengetahui fungsi alat
debu secara nyata.

Gambar 1, Kegiatan Pre-test

Pada kegiatan pre-test guru
memberikan pertenyaan mengenai
kebersihan serta melakukan
pengamatan terhadap perilaku anak
selama bermain. Hasil observasi
menunjukan bahwa sebagian besar
anak belum mampu menjelaskan
manfaat alat kebersihan dan belum
menunjukan  kepedulian terhadap
konisi lingkungan skeitarnya, Selain
itu koordinasi mata dan tangan anak
saat memegang benda benda kecil
masih terlihat kurang
optimal.Berdasarkan pre-test
diperoleh nilai rata rata sebesar 16,13
yang menunjukan bahwa kemampuan

motoric dan kesadaran kebersihan

anak masih memerlukan stimulasi

lebih lanjut.
c. Pelaksanaan Treatment
Menggunakan APE Penghisap

Debu

Setelah kegiatan pre-test selesai
dilaksanakan, peneliti memberikan
treatment berupa penggunaan APE
penghisap debu mini. Kegiatan diawali
dengan memperkenalkan alat kepada
anak menjelaskan fungsi alat, serta
memperagakan cara penggunaanya
untuk mmembersihkan area bermain.
Selama kegiatan berlangsung, anak
terlihat antusias dan tertarik mencoba
alat secara bergantian. Anak mulai
belajar mengarahkan alat ke area
yang terdapat potongan kertas kecil
serta  mengikuti  intruksi  guru
mengenai cara penggunaan alat yang
benar.

Sebagian besar anak
menunjukan peningkatan koordinasi
mata dan tangan selama
menggunakan alat penghisap debu .
Selain mengembangkan kemampuan
motoric, kegiatan treatment juga
membantu  perkembangan  social
emosional anak. Anak bekerja sama
bergantian menggunakan alat serta
memahami

pentingnya menjaga

kebersihan  lingkungan  sebagai

tanggung jawab bersama. Hal ini
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sejalan dengan teori Vygotsky yang
menyatakan belajar bersama orang
lain.

Gambar 2, Kegiatan Treatment

Motorik dan
Kebersihan Setelah Menggunakan
APE Penghisap Debu

Setelah

selesai dilakukan peneliti melakukan

d. Kemampuan

kegiatan  treatment

posttest intuk mengtahui
perkembangan kemampuan anak.
Observasi dilakukan terhadap
kemampuan anak menggunamakn
alat, memahmi fungsi alat
kebersihann, serta  menunjukan
perilaku peduli terhadap kebersihan
lingkungan.

Hasil post-test menunjukan
peningkatan kemampuan anak

dibandingkan  sebelum  diberikan

treatment. Anak mulai mampu
menggunakan alat penghisap debu
dengan lebih baik, memahmi fungsi
alat sebagi media kebersihan, serta
menunjukan antusiase yang tingi
selama kegiatan berlangsung. Selain
it, anak terlihat lebih aktif dalam

menjaga kebersihan area bermain

dan mulai terbiasa merapikan
lingkungan setelah kegiatan selesai.
Berdasarkan hasil post-test
diperoleh nilai rata rata 21,93 yang
menunjukan adanya peningkatan
kemampuan motoric dan kesadaran

kebersihan anak setelah mengikuti

kegiatan mmenggunakan APE
penghisap debu.

e. Pengaruh Signifikan
Kemampuan Motorik dan

Kesadaran Kebersihan Sebelum
dan Sesudah Menggunakan APE
Penghisap Debu

Sebelum dilakukan pengujian
terlebih dahulu

menggunakan uji normalitas terhadap

hipotesis,

data pre-test dan post-test. Hasil uji
menunjukan bahwa data penelitian
memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis lebih lanjut

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov?® Wilk
Statist e gg, Stalist g gig.
ic ic
VARO000 .23 1 .02 .82 1 .00
01 4 5 7 8 5 9
VARO000 .23 1 .02 .87 1 .03
02 7 5 3 0 5 3
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan  uji  normalitas

menggunakan  Shapiro-Wilk  nilai

signifikansi pre-test sebesar 0,0009
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dan post-test sebesar 0,033. Kedua
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga data penelitian tidak
berdistribusi normal. Oleh kareba itu,
dilakukan

pengujian hipotesis

menggunakan  uji  nonparametric
Wilcoxon Signed Rank Test.
Tabel 2, Uji Wilcoxon Signed

Rank Test

Test Statistics?
POSTEST - PRETEST
Z -3.317°
Asymp. Sig. (2-tailed)  <,001
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Hasil uji Wilcoxon Signed
RankTest menunjukan nilai Z sebesar
-3,317 dengan Asymp.Sig.(2-tailed) <
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 sehingga H, ditolak dan
Ha diterima Dengan demikian
terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan APE penghisap debu
terhadap kemampuan motoric dan
kesadaran kebersihan anak usia dini
di PAUD Wijayakusuma.

Hasil Penelitian ini sejalan
dengan pendapat Fauziddin (2021)
yang menyatakan bahwa
pembekajaran  berbasis  bermain
mampu meningkatkan keterlibatan
aktif anak dalam proses

pembelajaran. Selain itu, Suryana

(2022) menjelaskan bahwa stimulasi
yang diberikan melalui pengalaman
langsung dapat membantu
perkembangan motoric dankarakter
secara optimal. Penggunaan APE
penghisap debu memberikan
kesempatan kepada anak untuk
belajar melalui aktivitas konkret

sehingga anak lebih mudah

memahami  pentingnya  menjaga
kebersihan lingkungan sekaligus
mengembangkan keterampilan

motoric halusnya.
E. Kesimpulan

Berdasarrkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di PAUD
Wijayakusuma terhadap 15 anak usia
5-6 tahun , dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Alat Permainan Edulatif (
APE ) pengisab debu berpengaruh
signifikan  terhadap  kemampuan
motoric dan kesadaran kebersihan
anak usia  dini. Peningkatan
kemampuan tersebut terlihay dari
perubahan perilaku anak setelah
diberikan treatment, dimana anak
menjadi lebih mampu menggunakan
alat kebersihan secara mandiri,
menunjukan koordinasi mata dan
tangan yang lebih baik, serta memiliki
kepedulian yang lebih tinggi terhadap

kebersihan lingkunga bermain.
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Hasil observasi menunjukan
bahwa setalah mengikuti kegiatan
bermain menggunakan APE
penghisap debu, sebagian besar anak
mengalami peningkatan kemampuan
dalam  memahami fungsi alat
kebersihan, mengikuti intruksi guru,
mengarahkan alat yang tepat, bekerja
sama dengan teman, serta merapikan
kembali alat dan lingkungan setalah
kegiatan selesai. Dari 15 anak yang
menjadi subjek penelitian,terdapat 14
anak yang mengalami peningkatan
skor dan 1 anak memilki skor yang
tetap setelah diberikan treatment.

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
test menunjukan nilai Z -3,317 dengan
nilai Asymp. Sig ( 2-tailed ) < 0,001
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil
tersebut menunjukan bahwa H, ditolak
dan Ha, diterima sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan
APE penghisap debu terhadap
kemampuan motoric dan kesadaran
kebersihan anak usia dini di APUD
Wijayakusuma.

Dengan demikian, penggunaan
APE penghisap debu dapat menjadi
salahsatualternatif media
pembelajaran yang efektif, menarik,
dan menyenangkan untuk
menstimulasi perkembangan motoric

sekaligus menanamkan kebiasaan

hidup bersih pada anak usia dini.
Melalui kegiatan bermain yang

konkret dan bermakna anak

memperolehpengalaman  langsung

yang mendukung perkembangan
keterampilan motoric kemandirian,
serta pembentukan karakter peduli

lingkungan.
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